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PENDAHULUAN
Kemampuan berpikir seseorang merupa-

kan tingkah laku dari hasil belajar pada ranah
kognitif. Pada saat ini kemampuan berpikir
yang menjadi trend adalah mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Ke-
mampuan berpikir kritis membantu seseorang

dalam mengambil keputusan yang lebih tepat
di dunia kerja. Seperti yang diungkap oleh
Feldman (2010: 4) “berpikir kritis mencakup
tindakan untuk mengevaluasi situasi, masalah,
atau argumen, dan memilih pola investigasi
yang menghasilkan jawaban terbaik yang bisa
di dapat”.

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING
ANSWER UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PADA MATA KULIAH ALJABAR

LINIER BAGI MAHASISWA

Suryanti
STKIP PGRI Blitar

yantinady@gmail.com

Abstrak: Kemampuan berpikir seseorang merupakan tingkah laku dari hasil belajar pada
ranah kognitif. Kemampuan berpikir kritis membantu seseorang dalam mengambil kepu-
tusan yang lebih tepat di dunia kerja. Kebiasaan dalam belajar seperti jarang membaca
text book penunjang,  jarang membuat pertanyaan pada diri sendiri untuk mengetahui
kedalaman dari materi yang diperoleh, berkelompok hanya untuk menyelesaikan tugas
tetapi tidak melakukan diskusi. menjadi faktor penunjang kemampuan berpikir kritis ter-
hadap materi matriks kurang terasah. Pembelajaran giving question and getting answer,
diawali dengan kegiatan presentasi kelas, pembentukan kelompok, tahap berpikir kritis
dengan memberikan masalah, selanjutnya tahap giving question dan getting answer de-
ngan media kartu berwarna, dan diskusi.

Kata kunci: berpikir kritis, giving question and getting answer

Abstract: Ability to think someone is the behavior of the learning outcomes in the cogni-
tive domain. Critical thinking skills to help someone in making more informed decisions
in the workplace. Seldom learn habits like reading a text book support, rarely making
yourself questions to determine the depth of the material obtained, only in groups to
complete the task but not a discussion. be a contributory factor to the critical thinking
skills are less honed matrix material. Giving question and getting answer learning, begin-
ning with classroom presentations, group formation, critical thinking stage by giving the
problem, the next stage of giving question and getting answer with colored card media,
and discussions.

Kata kunci: critical thinking, giving question and getting answer
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Berdasarkan hasil wawancara dengan
dosen pembina mata kuliah Aljabar Linier dan
beberapa mahasiswa. Sebagian siswa masih
kesulitan dalam memahami materi matriks
pada mata kuliah Aljabar Linier. Kebiasaan
dalam belajar seperti jarang memabaca text
book penunjang, jarang membuat pertanyaan
pada diri sendiri untuk mengetahui kedalam-
an dari materi yang diperoleh, berkelompok
hanya untuk menyelesaikan tugas tetapi tidak
melakukan diskusi. Hal tersebut menjadi fak-
tor kemampuan berpikir kritis terhadap mate-
ri matriks kurang terasah.

Pembelajaran pada mata kuliah ini, dila-
kukan secara bervariasi dengan metode
ceramah, penugasan, diskusi dan juga dengan
model pembelajaran. Untuk pembelajaran
yang mengarahkan mahasiswa untuk berpikir
kritis masih perlu dikembangkan lagi.

Pembelajaran kooperatif dapat memban-
tu mahasiswa dalam membangun dan mening-
katkan kemampuan berpikir kritis. Dalam ber-
kelompok kemampuan tersebut akan terasah
melalui pembicaraan atau komunikasi. Menu-
rut Vygotsky (dalam Supijono, 2009: 32)
“pembicaraan egosentrik merupakan permu-
laan dari pembentukan inner speech (kemam-
puan bicara pokok) yang akan digunakan se-
bagai alat dalam berpikir””.

Pembelajaran kooperatif dapat mening-
katkan kerjasama antar mahasiswa dengan la-
tar belakang yang berbeda, menumbuhkan
tanggungjawab individu, menumbuhkan sikap
saling membantu dalam merumuskan dan
mengembangkan argumentasi, serta mening-
katkan kemampuan wawasan terhadap masa-
lah yang dihadapi.

Giving question and getting answer me-
rupakan salah satu strategi pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan untuk melatih
mahasiswa dalam dalam memiliki kemampu-
an dan keterampilan bertanya dan menjawab
pertanyaan. Keberanian dalam mengajukan
argumen membantu siswa dalam menumbuh-
kan keterampilan berpikir kritis dalam menge-
nal dan memecahkan masalah. “Keterampil-
an ini menuntut pembaca untuk memahami
bacaan dengan kritis sehingga setelah kegiat-
an membaca selesai siswa dapat menangkap
beberapa pikiran pokok bacaan, sehingga

mampu mempola sebuah konsep” (Panduan
teknis, 2009: 22).

Aktivitas kemampuan berpikir kritis ma-
hasiswa dapat tergambar dalam (1) keteram-
pilan mengidentifikasi permasalahan, seperti
mengajukan pertanyaan dari bacaan untuk
memperoleh kejelasan. (2) Keterampilan me-
milih informasi yang relevan, relevansi ber-
makna bahwa pertanyaan atau jawaban yang
dikemukakan berhubungan dengan pertanya-
an yang diajukan. (3) Keterampilan meramal-
kan konsekuensi yang mungkin terjadi dari
kesimpulan yang diambil, ramalan disini di-
artikan sebagai suatu keyakinan akan nilai
kebenaran suatu jawaban.

Pertanyaan dan jawaban yang didiskusi-
kan dalam kelompok givinng question and
gettimg answer dapat melatih kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Berdasarkan papar-
an tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas di STKIP PGRI
Blitar, yaitu penerapan pembelajaran Giving
Question and Getting Answer untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
pada mata kuliah Aljabar Linier yaitu materi
matriks.

Konstruktivisme Pada Pendidikan
Matematika

Psikologi pendidikan melihat konstruk-
tivistik sebagai satu pandangan tentang bela-
jar yang menganjurkan bahwa pebelajar meng-
konstruk pemahaman mereka sendiri berda-
sarkan topik-topik yang mereka pelajari dan
bukannya pemahaman yang mereka miliki ter-
jadi melalui transfer dari sumber lainnya se-
perti guru atau buku (Bransford dalam
Hitipeuw, 2009: 86). Filsafat konstruktivisme
memandang mahasiswa sebagai sesuatu yang
unik, pengetahuan yang dipelajari seharusnya
berkembang sesuai dengan keunikannya ter-
sebut. Seperti yang diungkap (Krulik, Stephen
dan Rudnick, J. Milou, E. 2003: 7) bahwa “all
knowledge is created or constructed through
activities that are experienced and then re-
flected on. Students should be given the op-
portunity to develop their own mathematical
ideas by interacting with their environment”.

“Nilai lebih dari pembelajaran konstruk-
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tivistik adalah kekuatannya dalam memba-
ngun kebebasan, realness dan sikap serta per-
sepsi yang positif terhadap belajar sebagai
modal belajar. Sebab belajar butuh kebebasan,
tanpa kebebasan siswa tidak akan dapat bela-
jar dengan cara yang terbaik.” (Komalasari,
2010, 17). Kebebasan merupakan ciri dari
pembelajaran orang dewasa yang cenderung
berkeinginan untuk menentukan apa yang
ingin dipelajarinya serta membandingkan dan
menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman-pengalaman belajar yang telah
dimiliki sebelumnya. Dalam pelaksanaan
pembelajaran kebebasan ini dapat dituangkan
dalam bentuk kerjasama untuk menyelesaikan
suatu masalah.
Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan stra-
tegi pembelajaran melalui kelompok kecil sis-
wa yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk men-
capai tujuan belajar (Depdiknas dalam
Komalasari, 2010, 62). Kelompok kecil dapat
diartikan bahwa dalam satu kelompok dapat
terdiri dari 2 sampai 5 anggota, yang disesuai-
kan dengan rancangan pembelajaran yang te-
lah disesuaikan dosen sehingga hasil belajar
mahasiswa dapat maksimal. Roger dan David
Johnson (Suprijono, 2009: 58) mengatakan
bahwa tidak semua belajar kelompok bisa
dianggap pembelajaran kooperatif . Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur
dalam model pembelajaran kooperatif harus
diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: 1)
positive interdependence, 2) personal respon-
sibility, 3) face to face promotive interaction,
4) interpersonal skill, 5) group processing.

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah
(1) “untuk memberikan para siswa pengeta-
huan, konsep, kemampuan, dan pemahaman
yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi
anggota masyarakat yang bahagia dan mem-
berikan kontribusi” (Slavin, 2008: 33). (2)
Mendorong peserta didik untuk bekerjasama
bagi kebaikan kelompok maupun individu”
(Cruickshank, D. R; Jenkins, D. B, dan
Metcalf, K.K; 2006: 238). (3) “Memungkin-
kan percakapan batin anak-anak tersedia bagi

anak-anak lain, sehingga mereka dapat mem-
peroleh pemahaman tentang proses penalaran
satu sama lain” (Slavin, 2008: 61).

Arends (2007: ) menyebutkan “enam fase
atau langkah utama yang terlibat dalam pela-
jaran yang menggunakan model cooperative
learning adalah (1) Pelajaran di mulai dengan
guru membahas tujuan-tujuan pelajaran dan
membangkitkan motivasi belajar siswa; (2)
fase ini diikuti oleh presentasi informasi, se-
ringkali dalam bentuk teks daripada ceramah;
(3) siswa kemudia diorganisasikan menjadi
kelompok-kelompok belajar, (4) dalam lang-
kah berikutnya, siswa dibantu guru, bekerja
bersama-sama untuk menyelesaikan tugas-tu-
gas interdependen. Fase-fase terakhir pelajar-
an dengan cooperative learning termasuk (5)
presentasi akhir kelompok atau menguji se-
gala yang sudah dipelajari siswa dan (6) mem-
beri pengakuan pada usaha kelompok maupun
individu.”

Riset tentang diskusi kelompok kecil
menunjukkan nahwa kegiatan ini dapat me-
ningkatkan pencapaian siswa lebih daripada
pembelajaran tradisional kalau siswanya me-
nyiapkan diri dengan baik untuk bekerja da-
lam kelompok kecil dan tugas kelompok
diorganisir dengan baik (Sharan, Slavin, 2008:
309). Pada saat pembelajaran kooperatif do-
sen perlu memperhatikan kesiapan mahasis-
wa dalam berdiskusi kelompok untuk topik
yang dipilih dan menciptakan suasana yang
membangkitkan berpikir kritis.

Giving Question and Getting Answer
Suprijono (2009, 107) mennyatakan bah-

wa “ metode giving question and getting an-
swer dikembangkan untuk melatih perserta
didik memiliki keterampilan bertanya dan
menjawab pertanyaan”. Crown (Kamdi, 2007:
41) mengemukakan bahwa kemampuan ber-
pikir kritis dapat dikembangkan melalui ber-
bagai aktivitas, diantaranya melalui penciptaan
pertanyaan yang dapat dilakukan bersama-
sama guru dan siswa. Strategi pembelajaran
giving question and getting answer mengajak
mahasiswa mengkonstruksi pertanyaan-ja-
waban untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis.
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Langkah pertama metode tersebut adalah
membagikan dua potongan kertas kepada pe-
serta didik. Selanjutnya mintalah kepada pe-
serta didik menuliskan dikartu itu (1) kartu
jawab, (2) kartu bertanya.

Selanjutnya pembelajaran di mulai de-
ngan pertanyaan. Pertanyaan bisa berasal dari
peserta didik maupun guru . Jika pertanyaan
berasal dari peserta didik, maka peserta didik
ini diminta menyerahkan kartu bertuliskan
“kartu bertanya”. Setelah pertanyaan diajukan,
mintalah kepada peserta didik yang hendak
menjawab diwajibkan menyerahkan kartu
yang bertuliskan kartu “kartu menjawab”. Per-
lu diingat, setiap peserta didik yang hendak
menjawab maupun bertanya harus menyerah-
kan kartu-kartu itu kepada guru.

Jika sampai akhir sesi ada peserta didik
yang masih memiliki 2 potongan kertas yaitu
kertas kertas bertanya dan kertas menjawab
atau salah sattu dari potongan kertas tersebut,
maka mereka diminta membuat resume atas
proses tanya jawab yang sudah berlangsung.

Berpikir Kritis

Ranah kognitif mencakup tujuan-tujuan
yang berkenaan dengan kemampuan berpikir,
yaitu berkenaan dengan pengenalan pengeta-
huan, perkembangan kemampuan dan kete-
rampilan intelektual (Erman, 2003: 23). Ke-
terampilan intelektual menurut Gagne (dalam
Suprijono, 2009:6) terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis
fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Berpikir kritis dapat dika-
takan keterampilan intelektual yang bersifat
analisis-sintesis.

Keterampilan berasal dari kata terampil
yang berarti cakap dalam menyelesaikan tu-
gas, mampu dan cekatan. Dalam hal ini ke-
mampuan berpikir kritis dapat dimaknai ke-
cakapan mahasiswa dalam menganalisis dan
sintesis suatu masalah. Keterampilan yang
dapat dijadikan indikator berpikir krittis ada-
lah (1) keterampilan mengidentifikasi perma-
salahan, keterampilan ini menuntut mahasis-
wa untuk memahami bacaan dengan kritis se-
hingga setelah kegiatan membaca selesai ma-
hasiswa mampu menangkap beberapa pikiran

pokok bacaan dan mempola suatu konsep. (2)
Keterampilan memilih informasi yang relevan,
relevansi bermakna bahwa pertanyaan atau
jawaban yang dikemukakan berhubungan de-
ngan pertanyaan yang diajukan. (3) Keteram-
pilan meramalkan konsekuensi yang mungkin
terjadi dari kesimpulan yang diambil, ramalan
disini diartikan sebagai suatu keyakinan akan
nilai kebenaran suatu jawaban.

Kartu Sebagai Media Pembelajaran

Briggs (dalam Susilana, 2007: 5) men-
definisikan media adalah alat untuk membe-
rikan perangsang bagi siswa supaya terjadi
proses belajar. Media berfungsi sebagai sara-
na bantu untuk mewujudkan situasi pembela-
jaran yang lebih efektif. Media interaktif me-
rupakan bagian dari penggolongan media yang
menuntut siswa untuk berinteraksi selama
pembelajaran.

Kartu dapat diartikan sebagai kertas te-
bal dan berbentuk persegi panjang. Kartu da-
pat digunakan sebagai media interaktif dalam
pembelajaran, yaitu sarana dalam menuliskan
gagasan, pertanyaan maupun jawaban. Untuk
menarik minat siswa, kartu yang diberikan
sebaiknya berwarna bahkan dapat diberi
hiasan

Deskripsi Pembelajaran Giving Question
And Getting Answer

Strategi pembelajaran yang dipilih untuk
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
mahasiswa adalah pembelajaran giving ques-
tion and getting answer. Metode yang men-
dukung pembelajaran ini dalam bentuk akti-
vitas presentasi kelas, tanya jawab dengan
media, dan diskusi. Desain pembelajaran giv-
ing question and getting answer diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa melalui pertanyaan dan ja-
waban.

Kegiatan pembelajaran giving question
and getting answer diawali dengan memben-
tuk kelompok yang beranggotakan 3-4 orang
yang telah dirancang dosen berdasarkan
keheterogenan mahasiswa dalam akademik
(dalam satu kelompok terdiri dari mahasiswa
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berkemampuan akademik tinggi, sedang, dan
rendah).Rancangan pembelajaran giving ques-
tion and getting answer dapat dilihat pada
tabel 2.1.

METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini mengguna-

kan pendekatan kualitatif, data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data
deskripsi yaitu uraian penjelasan penerapan
pembelajaran giving question and getting an-
swer untuk meningkatkan berpikir kritis ma-
teri matriks pada mata kuliah Aljabar Linier.
Sumber data berasal dari mahasiswa STKIP
PGRI Blitar angkatan 2011/2012 offering B
dengan jumlah 31 orang.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan pembela-

jaran giving question and getting answer de-
ngan media kartu question and kartu answer,
memperlihatkan bahwa mahasiswa dapat me-
ningkatkan berpikir kritis melalui pertanyaan-

pertanyaan dan jawaban yang menunjukkan
ketiga indikator berpikir kritis dipenuhi.

Dari hasil observasi pembelajaran pada
pertemuan pertama diperoleh hasil observasi
aktivitas dosen oleh O1 sebesar 82,8% bera-
da pada kriteria baik. Sedangkan hasil obser-
vasi aktivitas mahasiswa oleh O2 sebesar
81,3% berada pada kriteria baik.

Hasil observasi pembelajaran pertemuan
kedua pada observasi aktivitas dosen oleh O1
sebesar 84,4% berada pada kriteria baik. Se-
dangkan hasil observasi aktivitas mahasiswa
oleh O2 sebesar 82,8% berada pada kriteria
baik.

Hasil observasi pembelajaran pertemuan
kedua pada observasi aktivitas dosen oleh O1
sebesar 87,5% berada pada kriteria sangat
baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas ma-
hasiswa oleh O2 sebesar 85,9% berada pada
kriteria sangat baik.

Persentase berpikir kritis secara klasikal
pada tes akhir siklus diketahui bahwa persen-
tase mahasiswa yang memperoleh skor lebih
dari atau sama dengan 75 sebanyak 31 maha-

Tabel 2.1
Pembelajaran Giving Question And Getting Answer Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis

Giving Question And 
Getting Answer Aktivitas Dosen Aktivitas Mahasiswa 

Presentasi kelas 
- Menginformasikan kegiatan 

pembelajaran pada materi 
matriks 

- Menyimak informasi kegiatan 
pembelajaran pada materi matriks 

Pembentukan Kelompok 

- Meminta mahasiswa 
membentuk kelompok yang 
beranggotakan 3-4 
mahasiswa 

- Membagikan media kartu 
question dan kartu answer  

- Membentuk kelompok yang 
beranggotakan 3-4 mahasiswa 

 
- Menerima media kartu question 

dan kartu answer 

Berpikir Kritis 

- Meminta mahasiswa 
membaca materi yang 
diberikan  

- Meminta mahasiswa 
menyiapkan pertanyaan 
dari bacaan 

 

- Membaca dan memahami materi 
yang diberikan 

- Menyiapkan pertanyaan dari 
bacaan 

Giving Question Meminta mahasiswa 
menyampaikan pertanyaan  

- Menyampaikan pertanyaan pada 
seluruh mahasiswa 

Getting Answer 
- Meminta mahasiswa 

menjawab pertanyaan yang 
diberikan  

- Menjawab pertanyaan  

 



Suryanti , Pembelajaran Giving Question and Getting Answer   235

siswa sehingga diperoleh

.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan

pembelajaran memenuhi kriteria berpikir kritis
secara klasikal yaitu paling sedikit 85% dari
jumlah mahasiswa yang mengikuti tes.

Berdasarkan rangkuman kinerja mahasis-
wa dalam kartu question dan kartu answer
pada setiap pertemuan dapat dikatakan bah-
wa semua indikator keterampilan berpikir
kritis yaitu keterampilan mengidentifikasi per-
masalahan, keterampilan memilih informasi
yang relevan, dan keterampilan meramalkan
konsekuensi yang mungkin terjadi dari kesim-
pulan yang diambil mampu ditunjukkan pada
pertanyaan dan jawaban mahasiswa. Hasil
observasi pada pertemuan pertama, kedua dan
ketiga memenuhi kriteria dan tes akhir siklus
telah mencapai kriteria keberhasilan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa siklus I
telah memenuhi kriteria keberhasilan yang
ditetapkan dalam penelitian tindakan kelas.

Pembelajaran giving question and getting
answer diawali dengan presentasi kelas de-
ngan menyampaikan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dan menyampaikan tu-
juan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mendapatkan perhatian dari mahasiswa
dan menimbulkan motivasi untuk belajar.
Sejalan dengan Komalasari (2010: 3) bahwa
“tingkat keberhasilan belajar tergantung pada
kesiapan belajar. Apakah kondisi dia sudah
dapat mengonsentrasikan pikiran, atau apakah
kondisi fisiknya sudah siap untuk belajar.

Pembentukan kelompok membantu ma-
hasiswa dalam memaksimalkan perannya da-
lam menyampaikan ide. Banyaknya anggota
kelompok disesuaikan peran mereka dalam
pembelajaran berkelompok. Pada kelas yang
heterogen, pembagian kelompok hendaknya
terdiri dari mahasiswa berkemampuan tinggi,
sedang, maupun rendah. Apabila pembagian
kelompok berdasarkan kemampuan akademik,
maka kelompok yang beranggotakan 3-4 orang
dapat diaktakan ideal.

Pemberian masalah seperti membaca
suatu materi seperti matriks, membantu ma-
hasiswa untuk berpikir yang lebih tinggi ka-
rena sifatnya yang cenderung abstrak. Kekri-
tisan dalam berpikir dapat dikembangkan de-

ngan mempertanyakan materi.
Pertanyaan dan jawaban yang dituliskan

dalam kartu question dan kartu answer mem-
bantu mahasiswa dalam mengingat dan me-
rumuskan pertanyaan dengan cermat dan te-
pat. Kegiatan merumuskan pertanyaan dan
jawaban merupakan bagian penting dalam
konstruktivisme yaitu “mengkonstruksi perta-
nyaan-pertanyaan” (Kamdi, 2007: 41).
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